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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Objek penelitian adalah PT. Batu Bhumi Suryatama dimana 
merupakan salah satu perusahaan di Kota Batu yang memproduksi air minum 
kemasan dari olahan sari apel dengan merek “flamboyan” yang berlokasi di 
Jl. Diran no.37 Kel.Sisir,Kota Batu, Jawa Timur. 
 Alasan pemilihan objek karena PT. Batu Bhumi Suryatama terdapat 
beberapa permasalah yang perlu dikaji terkait sistem penjualan kredit pada 
perusahaan antara lain : 
1. Pada dokumen tagihan toko belum disajikan dokumen yang bernomor 
cetak, serta lembar/ruang otorisasi bagi fungsi kredit, fungsi gudang, 
dan fungsi pengiriman. Pada surat jalan juga tidak dilengkapi dengan 
identitas perusahaan. 
2. Pada struktur organisasi terdapat perangkapan tugas (double job) 
dimana fungsi administrasi melakukan seluruh aktivitas dalam 
membuat dokumen penjualan kredit, mengecek status kredit 
pelanggan, mendistribusikan dokumen penjualan kredit, dan 
melakukan pencatatan pada catatan akuntansi dan laporan keuangan. 
Dimana tidak terdapat fungsi khusus yang melakukan aktivitas-
aktivitas tersebut. Saat pelanggan melakukan pengajuan kredit tidak 
terdapat otorisasi khusus yang menangani kredit, sehingga hal ini 
menyebabkan terjadi beberapa permasalahan terkait penumpukan 
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piutang/piutang tak tertagih karena tidak terdapat control khusus atas 
kredit pelanggan. 
3. Catatan akuntansi yang digunakan antara lain kartu piutang dan kartu 
gudang dalam melakukan proses pencatatannya tidak terdapat 
otorisasi oleh fungsi administrasi dan fungsi gudang. Laporan 
penjualan yang digunakan perusahaan juga tidak terdapat otorisasi 
oleh fungsi administrasi. 
 
B. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Menurut 
Sukmadinata (2006:72), penelitian deskriptif adalah suatu bentukpenelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena  yang ada, baik 
fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia.  Fenomena itu bisa 
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan,  hubungan, kesamaan, 
dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan  fenomena lainnya. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
 Data Sekunder  menurut Sugiyono  (2015) adalah sumber data 
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,  misalnya lewat 
orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder pada  penelitian ini berupa : 
a. Gambaran umum pada PT. Batu Bhumi Suryatama (struktur 
organisasi, profile perusahaan, dan job desc)  
b. Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit  
c. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan kredit PT. 
Batu Bhumi Suryatama 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu : 
Dokumentasi : teknik pengumpulan data dengan melihat dan 
mengamati struktur organisasi dan job desc, dokumen/formulir, catatan 
akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan kredit PT. Batu Bhumi 
Suryatama 
 
E. Teknik Analisis Data 
Ada beberapa teknik analisa data yang digunakan yaitu terdiri dari 
input, proses, dam output sebagai berikut : 
1. Analisis Input 
Menganalisis dokumen yang digunakan pada sistem penjualan kredit 
yang ada di perusahaan terkait surat order pengiriman beserta tembusannya, 
faktur penjualan beserta tembusannya, rekapitulasi beban pokok penjulan, 
dan bukti memorial dengan : 
1) Mengevaluasi semua dokumen tersebut sudah bernomor urut 
tercetak atau belum. 
2) Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang terlibat 
3) Mengotorisasi pihak-pihak berkepentingan 
4) Memastikan kelengkapan dokumen dalam sistem penjualan kredit 
5) Memastikan dokumen tersebut telah memenuhi beberapa 
prinsip antara lain rancangan formulir yang sederhana dan 
ringkas, internal check dalam merancang formulir, serta 
mengetahui bentuk job description yang berlaku. 
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2. Analisis Proses  
Dalam analisis proses pada sistem penjualan kredit terdapat 
beberapa hal yang perlu dilakukan : 
1) Menganalisis struktur organisasi pada perusahaan terkait 
pemeriksaan pemisahan fungsi dan tanggung jawab saat 
melaksanakan proses penjualan kredit 
2) Memeriksa fungsi-fungsi yang terlibat dalam penjualan kredit 
untuk memastikan fungsi tersebut berjalan sesuai dengan tugas 
yang dilaksanakan 
3) Menganalisis sistem yang diterapkan dan prosedur yang 
digunakan dalam penjualan kredit 
4) Merancang flowchart yang sesuai dari sistem penjualan kredit 
yang ada 
3. Analisis Output 
Dalam analisis output yaitu dengan menganalisis laporan 
penjualan dari perusahaan yang merupakan hasil akhir dari sistem 
penjualan kredit dengan cara menganalisis apakah sudah sesuai 
dengan kriteria. 
Dalam proses analisis output harus memenuhi beberapa kriteria 
menurut Romney dan Steinbart (2015:5) yaitu : 
a. Relevan : Mengurangi ketidakpastian, meningkatkan 
pengambilan keputusan, serta menegaskan atau memperbaiki 
ekspektasi sebelumnnya. 
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b. Reliabel : Bebas dari kesalahan atau bias; menyajikan kejadian 
atau aktivitas organisasi secara akurat. 
c. Lengkap : Tidak menghilangkan aspek penting dari suatu 
kejadian atau aktivitas yang diukur. 
d. Tepat waktu : Diberikan pada waktu yang tepat bagi pengambil 
keputusan dalam mengambil keputusan. 
e. Dapat dipahami : Disajikan dalam format yang dapat 
dimengerti dan jelas 
f. Dapat diverifikasi : Dua orang yang independen dan 
berpengetahuan di bidangnya, dan masing-masing 
menghasilkan informasi yang sama 
g. Dapat diakses : Tersedia untuk pengguna ketika mereka 
membutuhkannya dan dalam format yang dapat digunakan 
 
